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Abstract: Forest areas enrichment with multipurpose plants could increase the
success of forest area management by the community. This study describes the
performance of multipurpose trees as plant enrichment in community managed
forest in Karang Sidemen Village, Central Lombok, and to analyze the factors
that influence it. Data were collected in August 2023. Respondents were
farmers who received plant enrichment assistance in 2017 sponsored by the
Millennium Challenge Account Indonesia (MCAI). Vegetation data were
collected from 36 sample plots of 20x20m with subplots of 10x10m and 5x5m.
The results showed that the enrichment plants found were avocado, durian,
mangosteen and langsat, with the population of 157 individuals/ha (5% of stem
diameters (¢) 10-<20cm and 96% of ¢ 2-<10cm), which was less than that of
banana population of 466 individuals/ha. The population without banana was
1383 individuals/ha with 5.93%, 45.86% and 89.66% belong to ¢ >=20cm, 10-
<20cm and 2-<10cm, respectively. The average ¢ at 120cm height for
enrichment plants of avocado, durian, mangosteen and langsat were 6.16cm,
5.48cm, 4.26cm and 3.77cm respectively, while the average plant height was
5.26m, 4.07m, 2.39m and 4.86 m respectively. Low soil organic content and
dense plant populations tend to result in smaller diameters of multipurpose
plants.
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Pendahuluan Gregorio et al. (2020) melaporkan bahwa

partisipasi petani kecil dalam proyek restorasi

Pengelolaan hutan bersama masyarakat
merupakan salah satu pendekatan dalam
pengelolaan hutan yang dapat memberikan
keuntungan ekonomi, sosial dan lingkungan
(Gunawan et al. 2022; Nurfatriani et al. 2023).
Pengelolaan  hutan  berbasis  masyarakat
dilaporkan dapat memperbaiki mata pencaharian
dan pendapatan masyarakat (Kaskoyo et al.,
2017, Moktan et al., 2016, Ekanayake et al.,
2020), dapat mengatasi konflik (Nurrochmat et
al. 2019, Safitri 2022), masalah deforestasi
(Farid et al., 2022) dan berpotensi meningkatkan
serapan karbon (Solomon et al., 2017,
Nurrachmat et al. 2019).

Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan
hutan tergantung pada tingkat kesadaran dan
keuntungan ekonomi (Zande and Mzuza, 2022).
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hutan berbasis masyarakat ditentukan oleh
insentif ekonomi jangka pendek, sementara
partisipasi jangka panjang berkaitan dengan
faktor  keberlanjutan  mata  pencaharian.
Pertimbangan ekonomi dalam pengelolaan hutan
oleh masyarakat tercermin pada komposisi dari
jenis tanaman serbaguna atau yang lebih banyak
dalam lahan kelola meskipun pertimbangan
ekologi tetap diperhatikan (Diswandi, 2022).
Tanaman serbaguna dapat menghasilkan
berbagai produk yang dapat menjadi sumber
penghidupan bagi petani (Seid et al., 2023) dan
dapat meningkatkan nilai ekonomi dan
keuntungan dari lahan kelola petani (Rahmawaty
et al., 2024). Skenario ideal untuk mendukung
mata pencaharian petani dalam pengelolaan
hutan adalah minimal 50% tanaman dari jenis
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tanaman  serbaguna, disamping insentif
penanaman dan pemeliharaan sampai tanaman
serbaguna berproduksi (Heryadi et al., 2022).

Tanaman serbaguna sebagai komponen
pengayaan tanaman dalam kawasan hutan yang
tumbuh dengan baik akan memberikan
keuntungan ekonomi yang lebih tinggi termasuk
keuntungan ekologi seperti jumlah cadangan
karbon yang lebih tinggi. Namun demikian,
keragaan tanaman serbaguna sebagai tanaman
pengayaan dalam kawasan hutan dapat berbeda
dibandingkan dengan yang diusahakan diluar
kawasan akibat perbedaan faktor lingkungan.
Penelitian Haba et al., (2024) menunjukkan
perbedaan diameter batang manggis umur 6
tahun yang ditanam lahan irigasi dataran rendah
dibandingkan dengan tanah dalam kawasan
hutan. Kerapatan tanaman juga berpengaruh
pada produksi seperti ditunjukkan oleh Cano-
Gallego et al., (2023) bahwa populasi alpukat
diatas 400 pohon per ha berpengaruh negatif
terhadap produksi per pohon. Performa tanaman
alpukat yang ditanam pada system agroforestri
berbasis kopi berbeda dengan yang ditanam
secara individual di pekarangan (Biazin et al.
2018).

Penelitian sebelumnya telah mengkaji
berbagai aspek pengelolaan hutan berbasis
masyarakat. Misalnya, Mukti et al. (2024)
menunjukkan bahwa pola tanam dalam sistem
agroforestri beragam, dengan pola random
mixture mendominasi hingga 60% di kawasan
HKm Talabangi, Kabupaten Bone. Sistem ini
memberikan manfaat dalam  peningkatan
produktivitas lahan dan konservasi lingkungan.
Yanti et al., (2023) mengidentifikasi bahwa jenis
HHBK seperti kemiri, aren, dan durian memiliki
potensi ekonomi yang signifikan di Desa
Gumpang Lempuh, namun penelitian ini belum
mengkaji hubungan antara jenis tanaman ini dan
faktor ekologi yang lebih luas. Selain itu,
Listiyawan et al., (2022) menyoroti pengaruh
program pinjaman tunda tebang terhadap pola
pengelolaan hutan rakyat di Kabupaten
Wonogiri, yang menunjukkan bagaimana
intervensi keuangan dapat memengaruhi pola
tanam dan keberlanjutan ekonomi masyarakat
setempat. Kesehatan hutan dalam pengelolaan
hutan rakyat dengan pola agroforestri di
Lampung Timur dipengaruhi oleh pendekatan
manajemen yang diterapkan, terutama terkait
pola tanam dan keanekaragaman vegetasi (Safe’i
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etal., 2019).

Begitu juga kajian pengelolaan hutan yang
dikelola masyarakat dari aspek keanekaragaman,
komposisi, kerapatan vegetasi serta cadangan
karbon secara umum relatif lebih mudah
ditemukan (Markum et al., 2013, 2021, Idris et
al., 2018, 2021). Namun demikian kajian dari
aspek keragaan seperti pertumbuhan tanaman
serbaguna untuk pengayaan tanaman dalam
kawasan hutan yang dikelola masyarakat masih
relatif terbatas. Tantangan penelitian terkait
pertumbuhan dan perkembangan tananaman
serbaguna berbeda dengan tanaman semusim
yang memerlukan waktu beberapa bulan,
sebaliknya tanaman serbaguna memerlukan
waktu bertahun-tahun. Selain itu, fakor
lingkungan tempat tumbuh seperti kerapatan
populasi dan keadaan tanah yang bervariasi
untuk satu tempat dengan tempat lainnya
menjadikan penelitian ini tetap penting untuk
dilakukan.

Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan performa tanaman serbaguna
dan faktor-faktor yang mempengaruhinya di
kawasan hutan Kemasyarakatan (HKm) Karang
Sidemen Lombok Tengah. Target penelitian ini
pengayaan tanaman dari jenis tanaman serbaguna
dalam kawasan hutan yang disponsori
Millennium  Challenge  Account Indonesia
(MCAI) pada tahun 2017 di desa Karang
Sidemen Kabupaten Lombok Tengah, Lombok,
Indonesia.  Informasi tentang pertumbuhan
tanaman serbaguna serta faktor-faktor yang
mempengaruhinya dalam kawasan yang dikelola
masyarakat khususnya hutan lindung dapat
digunakan untuk mengoptimalkan produksi dan
pendapatan bagi masyarakat, mengembangkan
model dan strategi yang tepat untuk menjaga
keseimbangan ekosistem dan memastikan
penggunaan sumber daya yang berkelanjutan.

Bahan dan Metode

Tempat dan waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kawasan
hutan yang dikelola masyarakat di Desa Karang
Sidemen, Kecamatan  Batukliang  Utara
Kabupaten Lombok Tengah (Gambar 1).
Pengambilan data lapang dilakukan pada bulan
Juli-Agustus 2023. Ketinggian tempat lokasi
penelitian berdasarkan data Model Elevasi
Digital Nasional (DEMNAS) dari Badan
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Informasi Geospasial Indonesia berkisar antara
487-738 m di atas permukaan laut
(https://tanahair.indonesia.go.id/demnas/#/).
Tipe iklim daerah penelitian menurut klasifikasi
iklim Schmidt Ferguson termasuk dalam tipe C
dengan nilai Q (perbandingan antara jumlah
bulan kering dengan curah hujan < 60 mm/bulan
dan bulan basah dengan curah hujan > 100
mm/bulan) berkisar antara 0,33 -0,60. (Nandini
dan Narendra, 2011). pH tanah yang diukur
menggunakan pH meter portable berkisar antara
6-7. Rata-rata suhu udara sesaat yang diukur
pada jam 11.00 -13.00 adalah 28.8°C (25.8 °C —
32.5°C).

HKm Karang Sidemen
1.5 km B

Lokasi

7 Penelitian

Gambar 1. Lokasi penelitian di Desa Karang
Sidemen Batukliang Utara Kabupaten Lombok
Tengah
Penentuan petani responden dan lahan
sampel untuk pengukuran
Petani yang menjadi responden dalam
penelitian ini ditentukan secara purposive yaitu
petani yang menerima bantuan bibit tanaman dan
pendampingan melalui program yang disponsori
Millennium  Challenge Account Indonesia
(MCAI) pada tahun 2017 di desa Karang
Sidemen  Kabupaten = Lombok  Tengah.
Responden yang digunakan berjumlah 36 orang.
Pada setiap lahan petani responden ini dibuat plot
contoh ukuran 20x20m, dengan sub plot
10x10m, 5x5m.

Pengukuran data tanaman serbaguna dan
vegetasi lainnya

Semua tanaman pengayaan dari kelompok
hasil hutan bukan kayu yang terdapat pada plot
contoh 20x20m didata jenis dan diukur diameter
dan tingginya. Data vegetasi lainnya yang
termasuk dalam fase pertumbuhan tingkat pohon
(diameter >=20 cm) dikumpulkan pada plot
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ukuran 20x20m, sedangkan yang tingkat tiang
(diameter 10-<20cm), pancang (2-<10cm) dan
semai dikumpulkan masing-masing dari sub plot
10x10m dan 5x5m.
Pengambilan sampel tanah dan analisis
laboratorium

Selain data vegetasi, pada plot 20x20 m
juga dilakukan pengambilan sampel tanah pada
kedalama 0-15 cm dan 15-30 cm. Pengambilan
sampel tanah dilakukan pada zone perakaran
tanaman serbaguna. Sampel tanah dianalysis
kandungan bahan organik tanah di laboratorium
menggunakan metode Walkey dan Black dengan
bantuan spectrometer (Eviati dan Sulaeman,
2009).

Analisis data

Performa tanaman serbaguna hasil
pengayaan tanaman di lokasi penelitian
dianalysis secara deskriptif dengan

memperhatikan faktor lingkungan.
Hasil dan Pembahasan

Jenis dan kerapatan tanaman pada plot
penelitian

Jenis dan jumlah data tanaman serbaguna
pengayaan tahun 2017 yang ditemukan pada plot
contoh disajikan pada Tabel 1. Tabel tersebut
jelas bahwa terdapat 4 jenis tanaman pengayaan
yang ditemukan yaitu alpukat, duku, durian dan
manggis. Total tanaman pengayaan Yyang
ditemukan dalam 36 plot contoh adalah 226
tanaman atau 157 tanaman per ha. Jenis tanaman
pengayaan yang dominan adalah durian yang
mencapai 46% dari total tanaman pengayaan, dan
diikuti oleh alpukat, manggis dan terendah duku.

Tabel 1. Kerapatan tanaman pengayaan tanaman
pada lahan petani sampel

. Jumlah per Jumlah
No Jenis total plot per ha (%)
1 Alpukat 48 33 21
2  Duku 33 23 15
3 Durian 104 72 46
4 Manggis 41 28 18
Total 226 157 100

Fase pertumbuhan, sebagian besar atau
sekitar 96% tanaman pengayaan berada pada fase
pancang dengan diameter 2-<10 cm dan sisanya
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sekitar 4% pada fase tiang diameter 10-<20cm
dan tidak ditemukan fase pertumbuhan tingkat
pohon diameter >=20 cm (Tabel 2).

Tabel 2. Jumlah tanaman pengayaan keseluruhan
plot berdasarkan fase pertumbuhan diameter(¢)

Tingkat Pertumbuhan

No  Jenis diameter (¢) Total
A B C D

1  Alpukat 0 5 43 0 48

2  Duku 0 0 33 0 33

3 Durian 0 3 101 0 104

4 Manggis O 0 41 0 41
Total 0 8 218 0 226
% 0 4 96 0

Keterangan: A=(¢p >20cm), B=(¢10-20cm), C=(¢ 2-
10cm), D=Semai

Kerapatan tanaman secara keseluruhan
untuk jenis tanaman serbaguna atau Hasil Hutan
Bukan Kayu (HHBK) dan non serbaguna untuk
pertumbuhan tingkat pohon, tiang dan pancang
disajikan pada Tabel 3. Data pada Tabel 3
tersebut menunjukkan bahwa pada tingkat pohon
(diameter >20 cm) terdapat 8 jenis tanaman dari
kelompok tanaman serbaguna dan 6 jenis dari
kelompok non serbaguna. Tingkat tiang
(diameter 10 - <20cm), terdapat 3 jenis dari
kelompok tanaman serbaguna dan 2 jenis dari
kelompok non serbaguna. Pada tingkat pancang
semuanya 6 jenis dari kelompok tanaman
serbaguna yang didominasi oleh kopi. Selain itu
terdapat juga tanaman pisang dengan populasi
mencapai 466 individu/ha. Tabel 3 juga
menunjukkan bahwa jumlah spesies dan populasi
tanaman serbaguna lebih dominan dibandingkan
dengan tanaman kehutanan. Keaadaan spesies
tanaman serbaguna yang lebih dominan serupa
dengan keadaan vegetasi di HKm Aik Bual yang
juga terdapat pada kawasan hutan lindung di
Kabupaten Lombok Tengah (ldris et al., 2020).

Temuan ini berbeda dengan hasil
penelitian Yanti et al., (2023), yang menemukan
bahwa aren dan kemiri lebih dominan
dibandingkan dengan durian dan manggis di
HKm Desa Gumpang Lempuh. Hal ini dapat
disebabkan oleh preferensi lokal dan kondisi
ekologi yang berbeda, seperti ketersediaan air,
kesesuaian tanah, dan faktor pasar. Selain itu,
Haba et al., (2024) melaporkan bahwa manggis
yang ditanam di lahan irigasi dataran rendah
menunjukkan performa yang lebih baik
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dibandingkan dengan yang ditanam di kawasan
hutan, yang kemungkinan dipengaruhi oleh
ketersediaan air dan nutrisi.

Tabel 3. Kerapatan tingkat pohon (diameter (¢)
>=20cm), tiang (¢ 10-<20cm) dan pancang (¢ 2-

<10cm)
Jumlah individu
No Jenis tanaman/ha
A B C
Tanaman serbaguna
1 Alpukat 17 28 30
2 Belinjo 1 - -
3 Durian 28 16 70
4 Kelengkeng 1 - -
5 Kepundung 2 - -
6 Mangga 1 - -
7 Nangka 15 - -
8 Rambutan 1 - -
9 Duku - - 23
10 Manggis - - 28
11 Kakao - 6 11
12 Kopi - - 1078
Sub total 66 50 1240
Non tanaman serbaguna
1 Dadap 8 - -
2 Jati 1 - -
3 Jati Putih 1 - -
4 Randu 2 - -
5 Sengon 4 - -
6 Lamtoro - 3 -
7 Palem - 8 -
Sub total 16 11 -
Total 82 61 1240
Tptal Tanaman 466
Pisang

Keterangan: A=(¢ >20cm), B=(¢10-20cm), C=(¢ 2-
10cm)

Keberadaan tanaman pisang dengan
kerapatan mencapai 466 individu/ha juga
menarik perhatian. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Cano-Gallego et al. (2023), yang
menyatakan bahwa tanaman dengan kerapatan
tinggi, seperti pisang, dapat memberikan
kontribusi ekonomi yang cepat tetapi mungkin
menurunkan produktivitas jangka panjang jika
tidak diimbangi dengan pengelolaan yang baik.
Di sisi lain, Safe’i et al. (2019) menemukan
bahwa kerapatan tanaman yang tinggi dalam pola
agroforestri dapat tetap mendukung kesehatan
hutan jika manajemen intensif diterapkan, seperti
pemangkasan dan pengaturan jarak tanam.
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Performa Tanaman Serbaguna Pengayaan

Performa tanaman serbaguna hasil
pengayaan tahun 2017 yang dilaksanakan di
lokasi penelitian disajikan pada Tabel 4. Dari
data tersebut dapat dilihat bahwa rata-rata
diameter tanaman setinggi 120 cm dari
permukaan tanah untuk keempat jenis tanaman
pengayaan Vaitu alpukat, duku, durian dan
manggis berturut-turut 6,16 cm, 3,77 cm, 5,48 cm
dan 4,26 cm. Dari data perkembangan diameter
tanaman seperti pada tabel 4 jelas bahwa rata-rata
diameter tanaman serbaguna hasil pengayaan
masuk dalam fase pancang. Rata-rata diameter
tertinggi ditemukan pada alpukat diikuti durian,
manggis dan terakhir duku.

Perbedaan pertumbuhan diameter tanaman
berkaitan dengan faktor lingkungan dan
pengelolaan. Solihat dan Sunarya (2021)
menunjukkan bahwa pertumbuhan tanaman
serbaguna alpukat yang digunakan sebagai
komponen rehabilitasi lahan pada umur sekitar 3
tahun (ditanam 2017 dan dievaluasi tahun 2020)
sebagai akibat perbedaan pola tanam. Dalam hal
ini rata-rata diameter alpukat yang ditanam pada
sistem agroforestry sebesar 3,09 cm dan pada non
agroforestry sebesar 2,20 cm. Haba et al. (2024)
menunjukkan bahwa diameter batang manggis
yang diukur pada lingkar antara batang dan akar
berbeda antara manggis yang ditanam pada
dataran rendah irigasi dibandingkan dengan yang
ditanam pada tanah hutan. Pada umur 6 tahun
manggis yang ditanam pada tanah dataran rendah
irigasi memiliki diameter batang yang lebih besar
(7.12 cm) dibandingkan dengan yang ditaman
pada tanah bawah tegakan hutan (5.45 cm).

Tabel 4. Diameter tanaman serbaguna hasil
pengayaan (cm)

. Rata- Standar Jumlah
No Jenis ..

rata deviasi data

1 Alpukat 6,16 2,87 48

2 Duku 3,77 1,11 33
3 Durian 5,48 2,16 104

4 Manggis 4,26 1,20 41
Total 226

Perkembangan tanaman pengayaan dari
hasil pengukuran tinggi tanaman dapat dilihat
pada tabel 5. Data pada tabel 5 tersebut
menjukkan bahwa rata-rata tinggi tanaman untuk
keempat jenis tanaman pengayaan berkisar
antara 2.4 m - 5.3 m dengan urutan dari tertinggi
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ke rendah berturut turut alpukat (5,3m), diikuti
oleh duku (4,86m), durian (4,07m) dan manggis
(2,4m).

Perbedaan pola tanam dapat berpengaruh
pada pertumbuhan tinggi tanaman. Sebagai
contoh, Solihat dan  Sunarya (2021)
menunjukkan tinggi tanaman aplukat pada lahan
rehabilitasi lahan pada umur 3 tahun sebesar 2,11
m untuk pola agroforestry dan 1,32 m untuk pola
non agroforestri. Biazin et al. (2018)
menunjukkan perbedaan pertumbuhan tinggi
alpukat yang ditanam pada sistem agroforestri
dan sistem pekarangan. Dalam hal ini alpukat
yang berumur 20-25 tahun yang ditanam pada
sistem agroforestry lebih tinggi (17.57 m)
dibandingkan dengan yang ditanam secara
individu pada sistem pekarangan (14.93 m).
Hasil penelitian Haba et al. (2024) menunjukkan
perbedaan tinggi batang manggis yang ditanam
pada dataran rendah irigasi dibandingkan dengan
yang ditanam pada tanah hutan. Pada umur 6
tahun manggis yang ditanam pada tanah dataran
rendah irigasi memiliki tinggi batang yang lebih
besar (4.2 m) dibandingkan dengan yang ditaman
pada tanah bawah tegakan hutan (2.8 m).

Tabel 5. Tinggi tanaman serbaguna hasil pengayaan

(m)
No Jenis Rata-rata Stan_da_r Jumiah
deviasi data
1 Alpukat 5,26 2,30 48
2 Duku 4,86 1,49 33
3 Durian 4,07 2,17 104
4 Manggis 2,39 0,78 41
Total 226
Hubungan antara diameter dan tinggi
tanaman untuk keempat jenis tanaman
pengayaan disajikan pada Gambar 2.

Pertumbuhan tanaman juga dapat dilihat secara
bersamaan dari perkembangan tinggi dan
diameter. Secara umum jika terjadi penambahan
diameter maka akan terjadi juga penambahan
tinggi tanaman. Hubungan ini mendukung
konsep pertumbuhan vegetatif yang saling
terkait, di mana peningkatan diameter batang
biasanya diikuti oleh pertambahan tinggi
tanaman. Penelitian Cano-Gallego et al. (2023)
menunjukkan bahwa kerapatan tanaman dapat
memengaruhi pertumbuhan diameter dan tinggi
secara bersamaan, dengan kerapatan yang tinggi
cenderung menurunkan performa individu
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Gambar 2. Hubungan antara tinggi dan diameter
tanaman pengayaan Alpukat, Duku, Durian dan
Manggis
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Analisis pertumbuhan tanaman serbaguna
pengayaan

Perbedaan pertumbuhan tanaman hasil
pengayaan tanaman seperti ditunjukkan pada
Tabel 4 dan Tabel 5 dapat terjadi sebagai respon
terhadap perbedaan faktor lingkungan tumbuh
seperti tanah, faktor kerapatan dan faktor
lingkungan lainnya. Untuk itu, pada penelitian
ini juga dilakukan analysis sampel tanah dari
masing masing 36 plot contoh untuk parameter
kadar karbon tanah dan pH tanah. Selain itu juga
diukur suhu udara sesaat pada ketinggi 1,2 m dari
permukaan di dekat bagian luar kanopi dari
sampel tanaman pengayaan.
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Gambar 3. Hubungan antara rata-rata diameter dan
kadar karbon tanah untuk tanaman pengayaan
Alpukat, Duku, Durian dan Manggis

Hasil pengukuran pH tanah yang diukur
pada plot contoh berkisar antaran 6-7, sedangkan
rata-rata suhu udara sesaat yang diukur pada jam
11.00-13.00 adalah 28,8°C (25,8°C-32,5°C).
Keadaan pH dan suhu udara yang relatif sama
kemungkinan  sedikit  berpengaruh  pada
pertumbuhan tanaman pengayaan. Oleh karena
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itu, pada penelitian ini dianalysis faktor lebih
variatif dan berpeluang memberikan perbedaan
pertumbuhan tanaman yaitu faktor kadar karbon
atau bahan organik tanah dan faktor kerapatan
tanaman (Gambar 3 dan Gambar 4). Gambar 3
menyajikan hubungan antara kadar karbon tanah
dan diameter tanaman pengayaan. Pada
umumnya diameter tanaman hasil pengayaan
cenderung meningkat dengan meningkatnya
kadar karbon atau bahan organik tanah.
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Gambar 4. Hubungan antara diameter tanaman
pengayaan dan jumlah tanaman dalam plot 5x5 m
untuk Alpukat, Duku, Durian dan Manggis (posisi

tanaman pengayaan ada di tengah plot).

Tabel 6. Proporsi populasi tanaman pada masing-
masing tingkat diameter (¢) dan pisang pada plot

5x5m

. %

No Jenis %A B %C .
pisang

1 Alpukat 0,0 0,9 14,2 84,9
2 Duku 3,5 0,0 27,4 69,0
3 Durian 1,3 0,0 346 64,1
4 Manggis 6,0 2,4 452 46,4

Keterangan: A=(¢ >20cm), B=(¢10-20cm), C=(¢ 2-
10cm)

Hubungan antara diameter tanaman
pengayaan dengan kerapatan atau populasi total
tanaman dalam plot 5x5m (tanaman pengayaan
pada posisi tengah plot) disajikan pada Gambar
4. Proporsi populasi tanaman berdasarkan tingkat
pertumbuhan yang digunakan dalam perhitungan
disajikan pada Tabel 6. Data pada tabel 6 tersebut
jelas bahwa tanaman pisang memiliki proporsi
46-84%, dan tanaman dengan pertumbuhan
tingkat pancang memiliki proporsi 14-45%, jika
digabung keduanya mencapai proporsi lebih dari
90%. Seperti ditunjukkan pada gambar 4 jelas
bahwa secara umum perkembangan diameter
tanaman  pengayaan =~ menurun  dengan
peningkatan populasi tanaman. Hal ini mungkin
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berkaitan dengan persaingan kebutuhan untuk
faktor lingkungan tumbuh untuk masing masing
individu tanaman. Produksi alpukat dari jenis
Hass diperoleh pada kepadatan tanaman antara
333-400 pohon per ha (Cano-Gallego et al.,
2023). Peningkatan  kepadatan  diatashya
berdampak pada pengurangan produksi per
pohon dan jumlah buat per pohon.

Kesimpulan

Tanaman serbaguna pengayaan yang
ditemukan di lokasi penelitian terdiri atas
alpukat, durian, manggis dan duku. Populasi
tanaman pengayaan 157 per ha yang terdiri atas
diameter batang 10-<20 cm sebanyak 5% dan
diameter batang 2-<10cm sebanyak 96%.
Populasi tanaman secara keseluruhan termasuk
tanaman pengayaan untuk diameter batang
>=20cm sebesar 82/ha, diameter batang 10-
<20cm 61/ha dan 2-<10cm 1240 per ha. Populasi
tanaman pengayaan lebih rendah dari populasi
pisang mencapai 466 individu per ha. Rata-rata
diameter batang tanaman pengayaan diukur pada
tinggi 120 cm untuk alpukat, durian manggis dan
duku masing-masing 6,16 cm, 5,48 cm, 4,26 cm
dan 3,77 cm, sedangkan rata-rata tinggi tanaman
masing-masing sebesar 5,26 m, 4,07 m, 2,39 m
dan 4,86 m. Kandungan bahan organik tanah
yang rendah dan populasi tanaman yang padat
cenderung menghasilkan diameter tanaman
serbaguna yang lebih kecil. Pengelolaan tanaman
pengayaan dalam kawasan untuk memperoleh
pertumbuhan yang optimal perlu dilakukan
dengan memperhatikan faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan, namun dengan
tetap memperhatikan fungsi kawasan hutan.
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